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ABSTRACT

Teacher performance is a key determinant of educational quality and is influenced
by both organizational and individual factors. Adaptive leadership and school culture
are considered important organizational factors that can enhance teachers’
achievement motivation and ultimately improve their performance. This study aimed
to examine the effects of adaptive leadership and school culture on teacher
performance through teachers’ achievement motivation as a mediating variable
among public elementary school teachers in Tugu District, Semarang City. A
quantitative survey approach was employed involving 119 teachers selected as
research respondents. Data were collected using questionnaires and analyzed
using Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with
SmartPLS 4.0 software. The analysis included measurement model evaluation,
structural model evaluation, and hypothesis testing through the bootstrapping
procedure. The results revealed that adaptive leadership and school culture had
positive and significant effects on teachers’ achievement motivation. Achievement
motivation also had a positive and significant effect on teacher performance.
However, adaptive leadership and school culture did not directly influence teacher
performance. Achievement motivation partially mediated the relationship between
adaptive leadership and teacher performance and fully mediated the relationship
between school culture and teacher performance. These findings indicate that
strengthening teachers’ internal achievement motivation is essential for translating
adaptive leadership and a positive school culture into improved teacher
performance. The study contributes to educational management by emphasizing
the strategic role of achievement motivation in enhancing teacher performance.

Keywords: adaptive leadership; school culture; achievement motivation,; teacher
performance; PLS-SEM.

ABSTRAK

Kinerja guru merupakan salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan
dan dipengaruhi oleh faktor organisasi maupun faktor individu. Kepemimpinan
adaptif dan budaya sekolah merupakan faktor organisasi yang diyakini mampu
meningkatkan motivasi berprestasi guru sehingga berdampak pada peningkatan
kinerja. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepemimpinan adaptif dan
budaya sekolah terhadap kinerja guru melalui motivasi berprestasi pada guru
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Tugu, Kota Semarang. Penelitian
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menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 119 guru.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan metode Partial
Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan perangkat
lunak SmartPLS 4.0. Analisis meliputi evaluasi model pengukuran, model struktural,
serta pengujian hipotesis melalui prosedur bootstrapping. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan adaptif dan budaya sekolah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi berprestasi guru. Motivasi berprestasi juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Sebaliknya,
kepemimpinan adaptif dan budaya sekolah tidak berpengaruh langsung terhadap
kinerja guru. Motivasi berprestasi terbukti memediasi secara parsial pengaruh
kepemimpinan adaptif terhadap kinerja guru dan memediasi secara penuh
pengaruh budaya sekolah terhadap kinerja guru. Temuan ini menegaskan bahwa
peningkatan kinerja guru sangat bergantung pada kemampuan sekolah dalam
membangun motivasi berprestasi sebagai faktor internal yang mendorong
profesionalisme guru.

Kata Kunci: kepemimpinan adaptif; budaya sekolah; motivasi berprestasi; kinerja
guru; PLS-SEM.

A.Pendahuluan

Visi Indonesia Emas 2045
menempatkan kualitas sumber daya
manusia sebagai faktor utama dalam
mewujudkan daya saing bangsa.
Dalam konteks tersebut, pendidikan

dasar memiliki peran strategis karena

menjadi fondasi pembentukan
kompetensi, karakter, dan
kemampuan peserta didik.

Keberhasilan  pendidikan  sangat
ditentukan oleh kinerja guru, yaitu
kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran secara
efektif. Oleh karena itu, peningkatan
mutu  pendidikan  tidak  hanya

bergantung pada kurikulum dan

sarana prasarana, tetapi juga pada
kualitas kinerja guru di sekolah.
Kinerja guru yang optimal tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor
eksternal, melainkan juga oleh

motivasi berprestasi sebagai
dorongan intrinsik untuk mencapai
hasil kerja terbaik. Guru yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi cenderung
lebih inovatif, bertanggung jawab,
serta mampu menghadapi berbagai
tantangan pembelajaran. Motivasi
tersebut  tidak

otomatis, tetapi dipengaruhi oleh

muncul secara

lingkungan organisasi sekolah,

terutama  kepemimpinan  adaptif
kepala sekolah dan budaya sekolah

yang kondusif. Kepemimpinan adaptif
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memungkinkan kepala  sekolah
merespons
fleksibel,

profesional, serta mendorong inovasi

perubahan secara
memberikan  dukungan
guru. Sementara itu, budaya sekolah
yang positif dapat menciptakan iklim
kerja kolaboratif, apresiatif, dan
berorientasi pada peningkatan mutu

pendidikan.

Namun, kondisi empiris
menunjukkan masih terdapat
kesenjangan antara tuntutan

profesionalisme guru dengan realitas
di lapangan. Hasil studi pendahuluan
pada beberapa SD Negeri di
Kecamatan Tugu, Kota Semarang
menunjukkan adanya variasi motivasi
berprestasi guru yang ditandai dengan
resistensi terhadap inovasi
pembelajaran, rendahnya inisiatif
mengikuti pengembangan
kompetensi, serta kecenderungan
menghindari tugas yang kompleks.
Fenomena tersebut mengindikasikan
bahwa tingginya penilaian formal
kinerja guru belum tentu
mencerminkan tingginya motivasi
berprestasi dalam menjalankan tugas
profesional.

Prasurvei juga menunjukkan
bahwa sebagian guru menilai budaya
sekolah belum sepenuhnya

mendukung kolaborasi dan

kenyamanan kerja, sementara
kepemimpinan kepala sekolah belum
sepenuhnya  memberikan  ruang
otonomi dan fleksibilitas bagi guru
untuk  berinovasi. Kondisi ini

berpotensi menurunkan  motivasi
berprestasi dan berdampak pada
Padahal,

kompleksitas tugas guru saat ini

kualitas  kinerja  guru.

semakin meningkat, tidak hanya
dalam aspek akademik, tetapi juga
dalam pembentukan karakter,
penguasaan teknologi, dan
penyesuaian terhadap perubahan
kurikulum.

Secara teoritis, kepemimpinan
adaptif dan budaya sekolah diyakini
mampu meningkatkan kinerja guru,
baik secara langsung maupun melalui
motivasi berprestasi. Namun, hasil
penelitian terdahulu masih
menunjukkan temuan yang beragam
mengenai mekanisme  hubungan
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
menempatkan motivasi berprestasi
sebagai variabel mediasi untuk
menjelaskan bagaimana pengaruh
kepemimpinan adaptif dan budaya
sekolah  ditransmisikan  menjadi
peningkatan kinerja guru.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh

kepemimpinan  adaptif
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kepala sekolah dan budaya sekolah
terhadap kinerja guru dengan motivasi
berprestasi sebagai variabel mediasi
pada guru SD Negeri se-Kecamatan
Tugu, Kota Semarang. Hasil
penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan manajemen
pendidikan serta menjadi dasar bagi
sekolah dan pemangku kebijakan
dalam meningkatkan kualitas kinerja

guru secara berkelanjutan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei untuk menganalisis pengaruh
kepemimpinan adaptif dan budaya
sekolah terhadap kinerja guru dengan
motivasi berprestasi sebagai variabel
mediasi. Data diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada guru
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan
Tugu, Kota Semarang.

Analisis data dilakukan
menggunakan pendekatan Partial
Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS. Tahapan
analisis meliputi evaluasi model
pengukuran (outer model) melalui
pengujian validitas dan reliabilitas

konstruk, evaluasi model struktural

(inner model) melalui nilai R-square
dan path coefficient, serta uji
kelayakan model (Goodness of
Fit/GoF) untuk menilai kemampuan
model dalam menjelaskan data
empiris secara keseluruhan.
Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan prosedur bootstrapping
dengan tingkat signifikansi 5%.
Hipotesis dinyatakan diterima apabila
nilai T-statistics > 1,96 dan P-values <
0,05, yang menunjukkan adanya
pengaruh signifikan antarvariabel.
Selain pengaruh langsung, penelitian
ini juga menguji pengaruh tidak
langsung (mediasi) motivasi
berprestasi melalui analisis specific
effects.  Efek

dinyatakan signifikan apabila nilai T-

indirect mediasi
statistics > 1,96 dan P-values < 0,05,
sehingga dapat dibuktikan bahwa
motivasi berprestasi berperan dalam
memediasi hubungan antara
kepemimpinan adaptif dan budaya

sekolah terhadap kinerja guru.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh
Kepemimpinan Adaptif dan Budaya
Sekolah terhadap Kinerja Guru
melalui Motivasi Berprestasi Guru

pada Sekolah Dasar Negeri se-
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Kecamatan Tugu Kota Semarang.
Data diperolen dari penyebaran
kuesioner kepada 119 guru yang
menjadi responden penelitian.

Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan metode  Structural
Equation
Squares (SEM-PLS) dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS 4.0.

Metode ini digunakan untuk menguiji

Modeling-Partial ~ Least

hubungan langsung maupun tidak

langsung antarvariabel melalui
variabel mediasi. Hasil penelitian
disajikan dalam bentuk deskripsi
statistik

deskriptif, evaluasi model pengukuran

karakteristik ~ responden,

(outer model), evaluasi model
struktural  (inner model), serta
penguijian hipotesis.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk
instrumen

mengukur  konsistensi

penelitian. Penguijian dilakukan
menggunakan Cronbach’s Alpha,
dengan kriteria nilai Cronbach’s Alpha
> 0,70 menunjukkan bahwa instrumen
penelitian  reliabel dan  layak
digunakan (Hair et al., 2019). Hasil uji
reliabilitas  disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen (Zry Qui)

i Cronbach’s
Variabel Batas Kritis Keterangan
Alpha

Kepemimpinan Adaptif
(X1)
Budaya Sekolah (X2) 0,986 0,70 Reliabel
Motivasi Berprestasi
(M)
Kinerja Guru (¥) 0,979 0,70 Reliabel

0,981 0,70 Reliabel

0,980 0,70 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data /BM SPSS Statistics 25

Berdasarkan Tabel 1, seluruh
variabel penelitian memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,70, yaitu
Kepemimpinan Adaptif (X1) sebesar
0,981, Budaya Sekolah (X2) sebesar
0,986, Motivasi Berprestasi (M)
sebesar 0,980, dan Kinerja Guru (Y)
sebesar 0,979. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen penelitian memiliki
reliabilitas sangat tinggi dan layak
digunakan dalam pengumpulan data.

Setelah data dari 119
responden

terkumpul, analisis

dilakukan menggunakan metode
Structural Equation Modeling—Partial
Least Square (PLS-SEM). Tahapan
analisis meliputi evaluasi outer model
dan inner model. Sebelum pengujian,
disusun skema model penelitian yang
menggambarkan hubungan antar
variabel, yaitu Kepemimpinan Adaptif
(X1), Budaya Sekolah (X2), Motivasi
Berprestasi Guru (M) sebagai variabel
mediasi, dan Kinerja Guru (Y) sebagai
variabel dependen. Skema model
awal hasil pengolahan SmartPLS 4.0

disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skema Model Penelitian

Berdasarkan Gambar 1, model

penelitian  menunjukkan pengaruh
langsung X1 dan X2 terhadap Y serta
pengaruh tidak langsung melalui
variabel M. Model ini menjadi dasar
untuk evaluasi model pengukuran dan
struktural dalam menguji hubungan
antar variabel.

Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas

: Variabel Cronmbach’s Alpha  Composite
Reliability (rho_a)
Kepemimpinan Adaptif (X1) 0.972 0.975
Budaya Sekolah (X2) 0.936 0.936
Motivasi Berprestasi Guru (M) 0.922 0.927
Kinerja Guru (Y) 0.931 0.935

Berdasarkan Tabel 2, seluruh variabel
memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability > 0,70, sehingga
instrumen  penelitian  dinyatakan
reliabel, konsisten, dan memenuhi

kriteria keandalan.

Uji  Multikolinearitas

(Common

Method Bias)

Tabel 3 Hasil Pengujian Multikolinieritas

Variabel VIF Keterangan

Kepemimpinan Adaptif => Motivasi 2.677 Non Multicolinearity
Berprestasi Guru

Kepemimpinan Adaptif => Kinerja Guru ~ 2.784

Non Multicolinearity

Budaya Sekolah => Motivasi Berprestasi 2.677

Guru

Budaya Sekolah => Kinerja Guru 3.036 Non Multicolinearity
Motivasi Berprestasi Guru => Kinerja 1.778 Non Multicoline
Guru

Berdasarkan Tabel 3, seluruh
nilai Inner VIF < 5,00, sehingga model
struktural tidak mengalami
multikolinieritas dan layak dilanjutkan
ke tahap pengujian selanjutnya.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Variabel R-Square R-Square Keterangan
Endogen Adjusted

Motivasi 0.438 0.428 Moderat
Berprestasi Guru

Kinerja Guru 0.530 0.518 Moderat

Berdasarkan Tabel 4, nilai R?
Motivasi  Berprestasi Guru (M)
sebesar 0,438 menunjukkan bahwa
X1 dan X2 menjelaskan 43,8%
56,2%

dipengaruhi faktor lain. Nilai ini

varians M, sedangkan
termasuk kategori moderat. Nilai R?
Kinerja Guru (Y) sebesar 0,530
menunjukkan bahwa X1, X2, dan M
53,0%
sedangkan 47,0% dipengaruhi faktor

menjelaskan varians Y,

lain. Nilai ini termasuk kategori kuat.
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Efek Ukuran (f2)

Tabel 5. Hasil Perhitungan Nilai Efek Ukuran

Hipotesis Pernyataan Hipotesis Nilai f2 Kategori Efek
Hai Kepemimpinan  Adaptif => 0,001 Kecil
Kinerja Guru
Haz Budaya Sekolah => Kinerja Guru 0,019 Kecil
Has Motivasi Berprestasi Guru => 0,418 Besar
Kinerja Guru
Has Kepemimpinan ~ Adaptif —=> 0,040 Kecil

Motivasi Berprestasi Guru
Has Budaya Sekolah => Motivasi 0,134 Besar

Berprestasi Guru

Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4.0

Berdasarkan Tabel 5, nilai efek
() menunjukkan bahwa pengaruh
terbesar terdapat pada Motivasi
Berprestasi Guru terhadap Kinerja
Guru dengan nilai 0,418 (efek besar).
Sementara itu, pengaruh lainnya
berada pada kategori kecil hingga
sedang, dengan pengaruh terlemah
berasal dari Kepemimpinan Adaptif
terhadap Kinerja Guru sebesar 0,001.
Uji Relevansi Prediktif (Q?2)

Tabel 6. Hasil Pengujian Relevansi Prediktif

Variabel SSO SSE Nilai Q2
Y 1309.000 921.816 0.296
M 1071.000 801.367 0.252

Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4.0

Berdasarkan Tabel 6, nilai Q?
Kinerja Guru sebesar 0,354 dan
Motivasi Berprestasi Guru sebesar
0,279 (>0), menunjukkan bahwa
model memiliki relevansi prediktif
yang baik. Kinerja Guru memiliki
kekuatan prediksi besar, sedangkan
Motivasi Berprestasi Guru berada
pada kategori moderat.

Uji Hipotesis

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis

Original Sample  Standard .
Tstatistic

Variabel Sample Mean deviation P values
© on STDEV) (I0/STDEV])

Xi=>M 0.246 0.240 0.111 2217 0.027
X2=>M 0449 0.463 0.115 3918 0.000
M=>Y 0.591 0.599 0.083 7.092 0.000
Xi=>Y 0.026 0.021 0.121 0.216 0.829
X2=>Y 0.166 0.169 0.115 1.448 0.148
Xi=>M 0.146 0.144 0.071 2.039 0.042
=Y

X2 =>M 0.266 0.275 0.073 3.627 0.000
—y

Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4.0

Berdasarkan Tabel 7, hasil
pengujian  hipotesis menunjukkan
bahwa Kepemimpinan Adaptif (X1)
Sekolah (X2)
berpengaruh positif dan signifikan

dan Budaya

terhadap Motivasi Berprestasi Guru
(M), serta Motivasi Berprestasi Guru
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru (Y). Sementara
itu, Kepemimpinan Adaptif dan
Budaya Sekolah tidak berpengaruh
langsung secara signifikan terhadap
Kinerja Guru. Namun, Motivasi
Berprestasi Guru terbukti mampu
memediasi pengaruh Kepemimpinan
Adaptif terhadap Kinerja Guru secara
parsial dan memediasi penuh
pengaruh Budaya Sekolah terhadap
Kinerja Guru. Dengan demikian, H1,
H2, H3, H6, dan H7 diterima,

sedangkan H4 dan HS5 ditolak.
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Pembahasan
Pembahasan dilakukan
dengan menginterpretasikan hasil
pengujian hipotesis dan
mengaitkannya dengan teori serta
penelitian terdahulu yang relevan.
Pembahasan ini berfokus pada
pengaruh Kepemimpinan Adaptif (X1),
Budaya Sekolah (X2), dan Motivasi
Berprestasi Guru (M) terhadap Kinerja
Guru (Y), baik secara langsung
maupun melalui peran mediasi.
Pengaruh Kepemimpinan Adaptif
terhadap Motivasi Berprestasi Guru
Hasil pengujian H1
menunjukkan bahwa Kepemimpinan
Adaptif (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi
Berprestasi Guru (M) dengan nilai
Original Sample 0,246, T-statistics
2,217, dan P-value 0,027. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik
kepemimpinan adaptif kepala sekolah,
maka semakin tinggi  motivasi
berprestasi guru. Temuan ini sesuai
dengan konsep kepemimpinan adaptif
yang menekankan  kemampuan
pemimpin dalam menghadapi
perubahan, membangun lingkungan
kerja yang mendukung, serta

mendorong guru untuk berkembang.

Sekolah

terhadap Motivasi Berprestasi Guru

Pengaruh Budaya

Hasil pengujian H2 menunjukkan
Sekolah  (X2)
berpengaruh positif dan signifikan

bahwa Budaya

terhadap Motivasi Berprestasi Guru
(M) dengan nilai Original Sample
0,449, T-statistics 3,918, dan P-value
0,000. Artinya, budaya sekolah yang
kondusif, positif, dan mendukung
mampu meningkatkan motivasi
berprestasi guru. Lingkungan sekolah
yang memiliki nilai, norma, dan
hubungan kerja yang baik dapat
mendorong guru untuk meningkatkan
profesionalisme dan pencapaian
kerja.
Pengaruh Motivasi Berprestasi
terhadap Kinerja Guru

Hasil pengujian H3
menunjukkan bahwa Motivasi
Berprestasi Guru (M) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Guru (Y) dengan nilai Original Sample
0,591, T-statistics 7,092, dan P-value
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi motivasi berprestasi
guru, maka semakin baik pula kinerja
yang ditunjukkan. Guru dengan
motivasi berprestasi tinggi cenderung
lebih  aktif dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran dan
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mengembangkan kompetensi
profesional.
Pengaruh Kepemimpinan Adaptif
terhadap Kinerja Guru

Hasil pengujian H4
menunjukkan bahwa Kepemimpinan
Adaptif (X1) tidak berpengaruh
langsung secara signifikan terhadap
Kinerja Guru (Y), dengan nilai Original
Sample 0,026, T-statistics 0,216, dan
P-value 0,829. Hal ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan adaptif tidak
secara langsung  meningkatkan
kinerja guru, tetapi membutuhkan
faktor internal seperti  motivasi

berprestasi sebagai penghubung
dalam memengaruhi kinerja.
Pengaruh Budaya Sekolah
terhadap Kinerja Guru

Hasil pengujian H5
menunjukkan bahwa Budaya Sekolah
(X2) tidak berpengaruh langsung
secara signifikan terhadap Kinerja
Guru (Y). Hal ini menunjukkan bahwa
budaya sekolah yang baik belum tentu
secara langsung  meningkatkan
kinerja guru tanpa adanya dorongan
internal dari guru. Budaya sekolah
berperan sebagai lingkungan
pendukung yang perlu diinternalisasi

melalui motivasi berprestasi.

Pengaruh Kepemimpinan Adaptif
terhadap Kinerja Guru melalui
Motivasi Berprestasi Guru

Hasil pengujian H6
menunjukkan bahwa Motivasi
Berprestasi Guru mampu memediasi
pengaruh  Kepemimpinan Adaptif
terhadap Kinerja Guru dengan nilai T-
statistics 2,039 dan P-value 0,040. Hal
ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan adaptif kepala sekolah
dapat meningkatkan kinerja guru
motivasi

melalui peningkatan

berprestasi. Dengan demikian,
motivasi berprestasi berperan sebagai
mediator dalam hubungan tersebut.

Sekolah

terhadap Kinerja Guru melalui

Pengaruh Budaya

Motivasi Berprestasi Guru

Hasil pengujian H7
menunjukkan bahwa Motivasi
Berprestasi Guru memediasi

pengaruh Budaya Sekolah terhadap
Kinerja Guru dengan nilai T-statistics
3,627 dan P-value 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa budaya sekolah
akan lebih efektif dalam meningkatkan
apabila

kinerja  guru mampu

mendorong  motivasi  berprestasi
dalam diri guru. Dengan demikian,
motivasi berprestasi berperan sebagai

mediator penuh dalam hubungan
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Budaya Sekolah terhadap Kinerja

Guru.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa Kepemimpinan Adaptif dan
Budaya Sekolah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Motivasi
Berprestasi Guru, serta Motivasi
Berprestasi Guru berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Guru.
Namun, Kepemimpinan Adaptif dan
Budaya Sekolah tidak berpengaruh
langsung terhadap Kinerja Guru.
Pengaruh keduanya terhadap Kinerja
Guru terjadi  melalui  Motivasi
Berprestasi Guru sebagai variabel
mediasi penuh (full mediation), yang
menunjukkan bahwa peningkatan
kinerja guru sangat bergantung pada
kemampuan faktor eksternal dalam
membangun dorongan internal guru
untuk berprestasi.

Berdasarkan temuan tersebut,
kepala sekolah disarankan untuk
mengembangkan kepemimpinan
adaptif dan budaya sekolah yang
mampu meningkatkan motivasi
berprestasi guru melalui pemberian
dukungan, ruang inovasi, serta
lingkungan kerja yang kondusif. Guru

diharapkan terus  meningkatkan

motivasi berprestasi dan
memanfaatkan dukungan sekolah
untuk mengembangkan kompetensi
Peneliti

profesional. selanjutnya

disarankan untuk memperluas
penelitan dengan menambahkan
variabel psikologis lain seperti efikasi
diri, kepuasan kerja, atau komitmen

organisasi serta menggunakan

metode  penelitan yang lebih
beragam.
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